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Abstrak 

Peralatan laboratorium digunakan untuk pengujian kalibrasi dan/atau proses praktikum 

harus memalui proses pengecekan agar peralatan tersebut memenuhi spesifikasi standar 

dan dapat digunakan tanpa adanya permasalahan. Proses pengecekan peralatan 

mengharuskan adanya proses dokumentasi proses pengecekan peralatan laboratorium. 

Proses dokumentasi pengecekan peralatan kadang masih menggunakan formulir kertas 

dan diisi secara manual. Proses penggunaan formulir kertas mempunyai beberapa 

kekurangan sehinga diperlukan sistem pengecekan peralatan laboratorium dalam bentuk 

dokumen digital dan mudah digunakan . Pembuatan Rancang bangun sistem 

pengecekan peralatan laboratorium memalui empat tahapan yaitu studi literatur, 

perancangan alat, pembuatan alat dan realisasi alat. Sistem pengecekan ini terdiri dari 

tiga bagian yaitu RFID tag yang berada pada peralatan laboratorium, RFID reader 

untuk pembacaan RFID tag dan gooogle sheets untuk menyimpan data hasil pembacaan 

RFID reader serta mencatat proses pengecekan alat. Dari hasil penelitian ini diperoleh 

jarak minimum pembacaan RFID reader terhadap RFID tag adalah 3 cm dan RFID 

reader mampu membaca data yang terdapat pada RFID tag yang diletakkan pada 

peralatan laboratorium serta mengirimnya ke Google sheets. 

Kata kunci: Peralatan laboratorium, RFID, google sheets, IoT 

 

Abstract 

Laboratory equipment used for calibration testing and/or practicum processes must go 

through a checking process so that the equipment meets standard specifications and can 

be used without any problems. The process of checking the equipment requires a 

process of documenting the process of checking laboratory equipment. The 

documentation process for checking equipment sometimes still uses paper forms and is 

filled in manually. The process of using paper forms has several drawbacks, so a 

laboratory equipment checking system is needed in the form of digital documents and is 

easy to use. Making the design of a laboratory equipment checking system through four 

stages, namely literature study, tool design, tool manufacture and tool realization. This 

checking system consists of three parts, namely RFID tags on laboratory equipment, 

RFID readers for reading RFID tags and Google sheets for storing data from RFID 

reader readings and recording the process of checking the device. From the results of 

this study, the minimum reading distance of the RFID reader to the RFID tag is 3 cm 

and the RFID reader is able to read the data contained in the RFID tag placed on 

laboratory equipment and send it to Google sheets. 
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I. Pendahuluan 

 

Laboratorium merupakan salah sarana dan prasarana penunjang pada sebuah 

Lembaga Pendidikan berupa ruangan tertutup atau terbuka yang dikelola secara 

sistematis untuk kegiatan pengujian , kalibrasi dan/atau produksi dalam sistem terbatas 

[1-3]. Proses pengelolaaan laboratorium agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

harapan diperlukan adanya perangkat-perangkat manajemen laboratorium yang menjaga 

keberlangsungan fungsi dari laboratorium. Perangkat-perangkat tersebut adalah sarana 

dan prasarana, peralatan laboratorium, bahan, organisasi, sumber daya manusia , 

peraturan laboratorium, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan administrasi 

labotarorium. [4] Salah satu komponen penting dari laboratorium adalah peralatan 

laboratorium, peralatan laboratorium merupakan mesin perkakas, perlengkapan dan alat 

kerja lain yang digunakan untuk pengujian, kalibrasi dan/atau produksi dalam sekala 

terbatas. [5] 

Peralatan yang digunakan untuk pengujian kalibrasi dan/atau proses praktikum 

harus tentunya harus memalui proses pengecekan agar peralatan tersebut memenuhi 

spesifikasi standar yang ditentukan ataupun dapat digunakan tanpa adanya 

permasalahan. [6] Proses pengecekan peralatan laboratorium biasanya dilakukan secara 

berkala dan terjadwal sesuai dengan standard operasional prosedur dari tiap-tiap 

laboratorium. Pengecekan peralatan laboratorium meliputi beberapa hal diantara lain 

pembersihan peralatan, pengecekan fungsi alat, perbaikan alat, dan penyimpanan alat. 

Proses pengecekan peralatan laboratorium harus dicatat agar kita tahu riwayat alat serta 

digunakan untuk keperluan administrasi laboratorium. Proses pencatatan pengecekan 

peralatan di laboratorium biasanya masih menggunakan formulir kertas dan diisi secara 

manual meliputi nama alat, spesifikasi alat, parameter yang dicek, frekuensi pengecekan 

dan keterangan.   

Proses pencatatan pengecekan peralatan menggunakan formulir kertas memiliki 

kelemahan. Salah satu contoh kelemahan penggunakan formulir kertas adalah 

penyimpanan yang memakan waktu, rawan kerusakan , efisiensi saat pengiriman data, 

memakan waktu dan masalah pemborosan kertas.[7-8] Sehingga dari kelemahan 

pencatatan  pengecekan peralatan dengan mengunakan formulir kertas dan dicacat 

secara manual maka diperlukan suatu sistem yang mampu membantu agar proses 

pencatatan pengecekan peralatan laboratorium dapat dilakukan secara mudah dan 

pencatatan pengecekan peralatan dapat disimpan dalam bentuk dokumen digital. 

Proses pencatatan pengecekan peralatan dalam bentuk dokumen digital akan 

membantu dan mempermudah pranata laboratorium pendidikan dalam menjalankan 

tugas pengelolaan manajemen laboratorium sehingga penulis bermakasud melakukan 

penelitian mengenai rancang bangun sistem pengecekan peralatan laboratorium 

menggunakan RFID. Sistem ini nantinya akan menggunakan Radio Frequency 

Identification (RFID) yang diisikan data mengenai ID alat, nama alat, merk alat, tipe 

alat dan lokasi alat.  

 

 



 

Integrated Lab Journal Vol. 11, No. 02, April 2023    P ISSN 2339-0905 

       E ISSN 2655-3643 
 

 

Rancang Bangun Sistem Pengecekan Peralatan Laboratorium ………….. 3 

 
 

 

 

RFID tag yang berisikan informasi alat akan diletakkan pada peralatan 

laboratorium yang nantinya akan di baca menggunakan RFID reader yang terhubung 

dengan NodeMCU ESP8266. Data yang terbaca oleh RFID reader dan NodeMCU ESP 

8266 akan dikirim melalui Wifi menuju server Google sheets untuk disimpan. Data 

yang tersimpan pada google sheets inilah yang nantinya akan isi oleh laboran pada saat 

pengengecekan peralatan laboratorium yang meliputi proses pembersihan alat, kondisi 

alat dan fungsi kerja alat. Sehingga diharapkan penelitian ini mampu membantu proses 

pengecekan peralatan dan memudahkan dalam mendokumentasikan proses pengecekan 

peralatan di laboratorium. 

 

II. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Elektronika , program studi Teknik 

Elektro, Universitas Islam Indonesia. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

NodeMCU ESP8266, RFID tag, RFID reader RC 522, LCD 16x2, Modul Charger 

baterai 18650 dan tiga buah baterai 18650.  

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian rancang bangun sistem 

pengecekan peralatan laboratorium menggunkan RFID memliki beberapa tahapan yaitu:  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

A. Studi literature 

Hal pertama dalam proses penelitian rancang bangun pengecekan 

peralatan laboratorium menggunakan RFIDadalah studi literature. Literatur yang 

dipelajari adalah bagaimana melakukan proses penulisan pada RFID tag, cara 

pembacaan RFID tag mengguankana RFID reader melalui NodeMCU ESP 

8266, tahapan-tahapan pengecekan alat serta bagaimana menampilkan hasil 

pembacaan RFID reader pada google sheets. Tahapan-tahapan ini perlu 

dipersiapakan agar sistem pengecekan peralatan menggunakan RFID dapat 

bekerja dengan baik. 

 

B. Perancangan Alat 

Tahapan berikutnya dari penelitian ini adalah perancangan alat, rancang 

bangun pengecekan peralatan menggunakan RFID terdiri dari tiga bagian yaitu  

RFID tag,  RFID reader dan Google sheet. 
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Gambar 2. Rancangan sistem pengecekan peralatan mengunakan RFID 

 

Bagian pertama adalah RFID tag yang mana nantinya akan di letakan 

pada peralatan laboratorium yang sebelum RFID tag telah diisikan dengan 

informasi mengenai peralatan laboratorium. Informasi yang akan dimasukan 

pada RFID tag berupa informasi mengenai alat yaitu ID alat, nama alat, merk 

alat, tipe alat dan letak alat di laboratorium.  

RFID tag yang terpasangan pada peralatan laboratorium nantinya akan 

dibaca menggunakan RFID reader. RFID reader terdiri dari  modul RC 522 

yang terhubung dengan NodeMCU ESP 8266 serta terdapat LCD 16x2. 

Pembacaan RFID tag oleh RFID reader menggunakan gelombang 

elektromagnetik pada frekuensi 13.56MHz. Data informasi berupa id alat, nama 

alat, merk alat, tipe alat dan lokasi alat nantinya kan di kirim melalui koneksi 

Wi-Fi menuju server google sheets dan data akan terekam pada google sheets. 

Pada NodeMCU esp 8266 juga terdapat LCD 16x2 yang akan menampilkan 

status alat baik itu koneksi dengan wi-fi koneksi dengan google dan status 

pengiriman data pembacaan RFIG tag berhasil atau tidak. 

Data yang dikirim ke google sheets inilah yang akan diguna akan sebagai 

sarana pencatatan pengecekan alat berupa data pengecekan kebersihan alat, 

fungsi alat serta catatan saat proses pengecekan peralatan sedang berlangsung. 

Agar sistem pengecekan peralatan menggunakan RFID ini aman dan dapat 

digunakan secara portable maka digunakan kotak plastic dengan ukuran 8x12x5 

cm seperti pada gambar 3.  Sumber daya yang digunakan adalah baterai 18650 

berjumlah 3 dilengkapi modul charger dengan output tegangan 5 Volt DC. 

 

RFID TAG 

         RFID READER 

Google Sheets 
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Gambar 3. Rencana desain awal sistem 

 

C. Pembuatan Alat 

Radio Frequency Identification atau sering disingkat dengan RFID adalah 

sebuah teknologi yang digunakan untuk melakukan identifikasi dan pengambilan 

data dengan menggunakan magnetic card. RFID terdiri dari dua bagian yaitu 

RFID tag dan RFID reader. RFID tag memiliki beberapa bentuk antara lain  

kartu , stiker, metal tag, wristband (gelang), dan tabung kaca RFID. Salah satu 

modul RFID reader adalah modul RC 522, modul RC 522 merupakan salah satu 

modul RFID menggunakan chipset MFRC522 dari NXP. Modul  RC 522 

merupakan modul RFID yang bekerja pada frekuensi 13.56MHz untuk 

pembacaan RFID Tag. Kumunikasi modul RC 522 dengan pengangkat 

mikrokontroler melalui SPI 4 pin dengan kecepatan data maksimum 10 Mbps 

dan juga mendukung komunikasi melalui protocol I2C dan UART.  

 
Gambar  4. Scematik Modul RC 522 dengan Node MCU ESP 8266 

 

Modul RC 522 selain dapat membaca RFID tag juga dapat digunakan 

untuk menuliskan data pada memory RFID Tag.RFID tag memiliki memory 

data sebesar 1kB EEPROM yang dibagi menjadi 4 block dan masing masing 

block terdiri dari 16 sector yang mana makimum data yang dapat disimpan 

dalam 1 block adalah 16 byte. Sehingga terdapat 64 block data pada RFID tag 

namun hanya terdapat 47 block data yang mampu di tulis ulang untuk diisikan 

informasi yang diinginkan. Pada sistem ini blok data yang akan digunakan 

adalah block 4, block5, block6, block8 dan block9.  

 
Tabel 1.Alokasi penggunaan memory RFID 
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 Block RFID Tag Menyimpan Data 

Block4 Id Alat 

Block5 Nama Alat 

Block6 Merk Alat 

Block8 Tipe Alat 

Block9 Letak alat 

 

Penulisan data pada masing-masing block menggunakan modul RC 522 

yang terhunung dengan NodeMCU 8266 dan menggunakan Arduino IDE. 

Dikarenakan pada 1 black data yang tersimpan maksimal 16 byte sehingga 

karakter data yang mampu di simpan oleh satu block adalah 16 karakter baik itu 

angka atau huruf. 

 

 
Gambar 5. Proses penulisan data memory RFID tag 

 

Setelah Informasai menegenai alat disimpan pada RFID tag maka RFID 

tag dipasangkan pada peralatan laboratorium. Agar RFID tag tidak lepas atau 

hilang makan RFID tag dilapisi dengan stiker. Sebagai sampel peralatan yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah oscilloscope, multimeter dan AFG. 

 
Gambar 6. Pemasangan RFID Tag pada peralatan laboratorium 

 

Setelah RFID Tag selesai isikan dengan data peralatan laboratorium dan 

terpasang pada peralatan laboratorium maka kita membuat RFID reader yang 
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akan digunakan untuk membaca informasi dari RFID tag. Rangkaian yang kita 

gunakan sama dengan yang ada pada gambar 4  yang terdiri dari ModeMCU esp 

8266 dan modul RFID RC 522 akan tetapi RFID reader yang akan kita gunakan 

untuk membaca RFID tag dilengkapi dengan modul baterai dan kotak sehingga 

RFID reader dapat digunakan secara portable.   

 

 
Gambar 7. Perakitan sistem RFID Reader 

 

Tahapan selanjutnya adalah menghubungkan NodeMCU ESP 8266 

dengan Google sheets. Langkah pertama adalah membuat blank file google 

sheets kemudian membuat pada baris pertama kita membuat kolom untuk 

tanggal , jam, id alat, nama alat , Merk, tipe alat , letak Pembersihan, cek fungsi 

dan catatan.  

 

  
Gambar 8. Google sheets pembacaan RFID Tag 

 

Agar saat RFID reader melakukan pembacaan RFID tag yang terdapat 

pada peralatan laboratorium maka kira perlu menambahkan Apps Script pada 

google sheets sehingga pada saat RFID tag dibaca oleh RFID reader maka data 

yang terdapat pada RFID tag akan langsung terkirim ke Google sheets. 
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Gambar 9. Pemprogaman Apps Script google sheets 
 

D. Realisasi Alat 

Realisasi Alat dilakukan di laborartorium elektronika digunakan untuk 

mendokumentasikan proses pengecekan peralatan laboratorium pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. Terdapat 15 Osciloscope, 6 Audio Frekuensi Generator (AFG) 

dan 10 Multimeter yang digunakan sebagai realissasi alat. 

 
 

Gambar 10. Realisasi Sistem pengecekan peralatan menggunakan RFID 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 

Agar  alat saat digunakan untuk pembacacaan RFID tag yang berada pada 

peralatan laboratorium berjalan dengan baik maka dilakukan ujicoba pengujian jarak 

baca RFID reader terhadap RFID tag. Proses pengujian jarak pembacaan alat 
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menggunakan RFID tag yang dipasang pada suatu media kemudian RFID reader diatur 

dengan jarak tertentu dibantu dengan pengaris untuk menentukan jarak RFID redaer 

terhadap RFID tag, kemudian RFID reader dinyalakan. Dari hasil pengujian ini 

diperoleh hasil pada table 2. 

 

Gambar11. Proses pengujian jarak baca RFID reader terhadap RFID tag 

 
Tabel 2. hasil Pengujian jarak baca alat terhadap RFID tag 

Jarak Pembacaan RFID 

4.0 cm Data tidak terbaca 

3.8 cm Data tidak terbaca 

3.6 cm Data tidak terbaca 

3.4 cm Data tidak terbaca 

3.2 cm Data tidak terbaca 

3.0 cm Data terbaca 

2.8 cm Data terbaca 

2.6 cm Data terbaca 

2.4 cm Data terbaca 

2.2 cm Data terbaca 

 

Dari tabel 2 diperoleh jarak pembacaan RFID reader terhadap RFID tag agar 

data dalam RFID tag terbaca adalah minimal pada jarak 3 cm. jika RFID reader 

diposisikan lebih dari 3cm maka data yang terdapat pada RFID tag tidak dapat terbaca 

oleh RFID reader dan tidak akan terkirim ke google sheets. 

Setelah diperoleh jarak efektif penggunaan RFID reader maka dilakukan ujicoba 

penggunanan alat pengecekan peralatan laboratorium menggunakan RFID untuk 

membantu dokumentasi dan pencatatan pengecekan peralatan laboratorium. Ujicoba 

alat digunakan unutuk mendokumentasikan pengecekan  5 unit oscilloscope 10 unit 

Multimeter dan 10 unit AFG. Diperoleh hasil semua RFID tag yang terpasang pada 15 

unit oscilloscope 10 unikt mulitmeter dan 10 unit AFG dapat dibaca dengan benar dan 

semua data informasi menegnai ID alat, nama alat Merk alat, tipe alat dan lokasi alat 

dapat terkirim ke google sheets. 
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Gambar 12. Data dokumentasi pengecekan peralatan di google sheets 

 

Data pembacaan informasi peralatan yang dilakukan pengecekan maka pranata 

laboratorium pendidikan dapat mengisi colom keterangan mengenai pengecekan 

peralatan yaitu kolom pembersihan alat dan kolom cek fungsi peralatan. Untuk 

mempermudah dalam pengisian digunakan fungsi cek dropdown yang ada pada google 

sheets. Untuk kolom pembersihan terdapat pilihan terlaksana dan belum terlaksana. 

Sedangkan pada kolom cek fungsi terdapat pilihan Normal, Perlu perbaikan dan rusak. 

Terdapat juga kolom catatan yang dapat digunakan jika terdapat hal-hal yang perlu di 

catat selama proses pengecekan peralatan laboratorium. 
 

IV. Kesimpulan 

 

Dari penelitian rancangbangun sistem pengecekan peralatan laboratorium  

menggunakan RFID diperoleh: 

1. Jarak minimal pembacaan RFID reader terhadap RFID tag yang berada pada 

peralatan laboratorium adalah 3 cm 

2. RFID reader mampu membaca dan mengirimkan informasi yang terdapat 

pada RFID tag yang diletakkan pada peralatan laboratorium sehingga proses 

dokumentasi dan pencatatan pengecekan peralatan laboratorium dapat 

dilakukan dengan mudah. 
 

V. Ucapan Terima kasih 

Ucapan terimakasih diberikan kepada unsur pimpinan jurusan Teknik Elektro 

Universitas Islam Indonesia yang telah mengupayakan pendanaan dalam penelitian ini. 

 

Daftar Pustaka 

[1] Pemerintah Republik Indonesia,  PERMENPAN No 7 tahun 2019 Tentang 

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan, Jakarta 2019. 

[2] Universitas Islam Indonesia, Peraturan Universitas No 3 tahun 2021 tentang 

jabatan Fungsional, Pangkat dan Angka Kredit Pranata Laboratorium 

Pendidikan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 2021 



 

Integrated Lab Journal Vol. 11, No. 02, April 2023    P ISSN 2339-0905 

       E ISSN 2655-3643 
 

 

Rancang Bangun Sistem Pengecekan Peralatan Laboratorium ………….. 11 

 
 

 

 

[3] Richard Decaprio, Tips Mengelola Laboratorium Sekolah, Yogyakarta: Diva 

Press, 2013. 

[4] Reni Astuti, Manajemen Laboratorium yang cerdas, cermat dan Selamat, 

Sukabumi: Cv Jejak 2020. 

[5] Pemerintah Republik Indonesia,  PERMENPAN No 3 tahun 2010 Tentang 

Jabatan Fungsional Pranata Laboratorium Pendidikan dan Angka Kreditnya, 

Jakarta 2010. 

[6] Zikri Noer, Alat-alat laboratorium tingkat Universitas Katagori I, Jakarta: 

Guepedia, 2021. 

[7] Muhammad Dedi Irawan, Implementasi E-Arsip pada Program Studi Teknik 

Informatika , (JurTI) Jurnal Teknologi Informasi, Vol.2, No.1, pp. 67- 84, 2018. 

[8] Evi Aulia rachma, Penggunaan Aplikasi E-Surat Sikd (Sistem Informasi 

Kearsipan Dinamis) Dalam Pengelolaan Arsip Elektronik Untuk Mendukung E-

Government Di Badan Arsip Dan Perpustakaan Kota Surabaya, Jurnal 

Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), Vol. 3, No.3, pp.1-16, 2015. 


